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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dikarenakan adanya beberapa fenomena berupa perpindahan karyawan di 

Grand Rocky Hotel kota Bukittinggi. Dibalik loyalitas karyawan di Grand rocky Hotel yang tergolong 

tinggi, namun masih adanya beberapa keluhan karyawan seperti kerja overtime, dan tingginya beban 

kerja yang diterima karyawan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana budaya 

organisasi mempengaruhi loyalitas karyawan pada Hotel Grand Rocky Bukittinggi. 

Metode yang digunakan yaitu pendekatan asosiatif kausal dengan populasi 106 orang karyawan dan 

sampel yang ditentukan dengan Teknik proportional sampling dengan jumlah sampel 52 orang 

karyawan. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran angket/kuisioner yang disusun 

menurut skala likert. Analisis data menggunakan analisis regresi linear untuk melihat apakah budaya 

organisasi memberikan pengaruh terhadap loyalitas karyawan di Grand Rocky Hotel Kota bukittinggi. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang sudah dilakukan, diperoleh nilai R Square dengan angka 

0,124, artinya kontribusi variabel budaya organisasi terhadap loyalitas karyawan adalah 12,4% 

sedangkan 87,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap 

loyalitas karyawan dengan nilai coeffitient regresi sebesar 0,352 artinya budaya organisasi berperan 

atau berpengaruh dalam meningkatkan loyalitas karyawan di Grand Rocky Hotel Kota Bukittinggi. 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Loyalitas Karyawan 

 

ABSTRACT 

This research was conducted because there are several phenomena in the form of employee 

displacement at Grand Rocky Hotel in Bukittinggi. Behind the high employee loyalty at Grand Rocky 

Hotel, there are still several employee complaints such as overtime work, and the high workload 

received by employees. The purpose of this study is to analyse how organisational culture affects 

employee loyalty at Grand Rocky Hotel Bukittinggi.  

The method used is a causal associative approach with a population of 106 employees and a sample 

determined by proportional sampling technique with a sample of 52 employees. The data collection 

technique used a questionnaire/questionnaire which was arranged according to a Likert scale. Data 

analysis uses linear regression analysis to see whether organisational culture has an influence on 

employee loyalty at Grand Rocky Hotel in bukittinggi. 
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Based on the results of hypothesis testing that has been done, the R Square value is 0.124, meaning 

that the contribution of organizational culture variables to employee loyalty is 12.4% while 87.6% is 

influenced by other factors. Organizational culture has a positive effect on employee loyalty with a 

coeffitient value of 0.352, meaning that organizational culture plays a role or has an effect on 

increasing employee loyalty. 

Keywords: Organizational Culture, Employee Loyalty 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk daerah wisata yang memiliki potensi yang sangat besar sehingga peluang bisnis 

dalam akomodasi juga semakin besar, salah satu daerah wisata Indonesia yaitu Kota Bukittinggi. 

Fasilitas yang disediakan oleh daerah wisata sebagai kebutuhan akomodasi tamu saat melakukan 

perjalanan wisata adalah hotel [1]. “Hotel adalah tempat persinggahan bagi tamu yang melakukan 

perjalanan jarak jauh baik untuk berwisata maupun bekerja/kepentingan kedinasan”[1]. 

Salah satu hotel di Bukittinggi adalah Grand Rocky Penginapan Bukittinggi, Penginapan ini terdapat 

di Jalan Yos Sudarso Nomor. 29 Kelurahan Kayu Kubu, Bukittinggi. Grand Rocky Hotel Bukittinggi 

ialah hotel bintang 4 yang memiliki 143 kamar. Grand Rocky Hotel Bukittinggi sebagai usaha dalam 

bidang perhotelan tentunya membutuhkan sumber daya manusia untuk menghasilkan kerja yang 

berkualitas di bidangnya. Sumber daya manusia adalah kunci sukses atau kegagalan bisnis dan kegiatan 

bersama, seperti organisasi sosial, lembaga pemerintah, dan agen ekonomi. Pada usaha bidang 

perhotelan sumber daya manusia adalah karyawan hotel [2]. 

Karyawan merupakan aset hotel yang paling penting dan memegang peranan yang strategis di dalam 

hotel. Semakin efisien, antusias, loyal, kreatif, inovatif, disiplin, jujur dan bertanggung jawab karyawan 

yang Anda miliki, semakin ditentukan kesuksesan hotel [3]. Keberhasilan hotel juga sangat 

dipengaruhi oleh loyalitas karyawan.[4]“Loyalitas adalah kesetiaan, dedikasi, dan kepercayaan yang 

ditunjukkan kepada individu atau institusi yang memiliki kecintaan serta tanggung jawab buat 

membagikan jasa serta sikap yang bagus kepada industri”. [5] Loyalitas Karyawan merupakan 

partisipasi berbagai bentuk  anggota dengan menggunakan tenaga, pikiran, dan  waktunya untuk 

mencapai tujuan industri.[6] Karyawan yang loyal pada industri merupakan pegawai  yang mau bekerja 

sama dengan industri, maksudnya berkenan berdedikasi mencakup wawasan menawarkan diri pada 

industri, komitmen ini hendak senantiasa menjadi partisipasi dukungan pegawai industri. Karyawan 

yang memiliki loyalitas kerja akan diberikan penghargaan oleh organisasi/perusahaan atas 

kelangsungan perusahaan dalam menentukan perkembangan perusahaan ke depan. Loyalitas karyawan 

Grand Rocky Hotel Bukittinggi dapat dikatakan tinggi dengan adanya angka turnover karyawan yang 

tergolong rendah. [7] Turnover karyawan adalah penggerak keluarnya karyawan dari tempat mereka 

berkerja. Tinggi rendahnya loyalitas kerja dapat dilihat dari angka turnover (perputaran karyawan).  

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan pada masa PLI kepada beberapa karyawan Grand Rocky 

Hotel Bukittinggi masih banyak keluhan karyawan seperti pada saat peak season terkhusus pada 

karyawan bagian service sering bekerja melebihi waktu kerja (overtime) dan beban kerja tinggi, pada 

saat terjadinya slack season karyawan mengeluhkan service yang tergolong rendah karena service 

berasal dari revenue hotel. Keluhan lainnya berupa kurangnya perhatian pimpinan terhadap karyawan 

dan adanya keluhan karyawan mengenai perbedaan tinggi rendahnya beban kerja namun gaji dan 

service yang diterima sama. 

Meskipun masih banyaknya keluhan karyawan angka turnover di Grand Rocky Hotel Bukittinggi tetap 

rendah dan karyawan tetap memiliki loyalitas, hal ini diduga karena adanya budaya organisasi yang 

dibangun yang mengakibatkan karyawan tetap bertahan di Grand Rocky Hotel Bukittinggi. [8] Budaya 

organisasi dan kepuasan kerja mempunyai ikatan negartif dengan turnover karena apabila ada 

peningkatan pada kepuasan kerja karyawan dan budaya organisasi akan semakin kuat maka akan 

semakin rendah angka turnover. Budaya organisasi dan persepsi karyawan memiliki kaitan yang kuta 
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tentang karakteristik dari budaya suatu organisasi, bukan suka atau tidaknya mereka terhadap suatu 

budaya [9]. Budaya adalah suatu yang kompleks dan luas yang menyangkut prilaku, tatacara maupun 

keyakinan. Budaya organisasi merupakan seperangkat sistem angka ataupun ketentuan, anggapan 

ataupun ketentuan yang sudah lama diaplikasikan, disetujui, serta diiringi dan dijadikan sebagai 

pedoman etika dan pemecahan masalah organisasi. [10]. 

Keluhan-keluhan yang terjadi berhubungan dengan 4 Indikator budaya organisasi [11] yaitu 

Supportiveness, Atmosphere, Connectedness dan Formalization. Supportiveness berupa dukungan 

pihak perusahaan terhadap karyawan Atmosphere yaitu berupa suasana kekeluargaan di organisasi, 

Connectedness yaitu berupa rasa keterkaitan karyawan dengan hotel dan Formalization yaitu berupa 

aturan yang dibangun perusahaan”, sehingga dapat diartikan budaya organisasi mencakup keterkaitan 

karyawan dengan hotel, standar perilaku, pelatihan dan memiliki perasaan terhadap perusahaan. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan pendekatan asosiatif kausal. Metode 

pendekatan asosiatif kausal bertujuan untuk menganalisa hubungan antara 2 variabel atau lebih [12], 

dimana dalam peneltian ini adalah budaya organisasi (X) dan loyalitas karyawan (Y). Populasi 

penelitian ini adalah karyawan Grand Rocky Hotel Bukittinggi dengan jumlah responden 52 orang. 

Pengumpulan informasi dilakukan dengan memakai penyebaran angket atau kuisioner yang disusun 

menurut skala likert yang telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Analisis data penelitian dimulai 

dengan tabulasi data, deskripsi data, analisis data didahului dengan uji persyaratan yaitu uji normalitas, 

homogenitas, linieritas. Uji hipotesis dengan regresi linier sederhana untuk melihat apakah budaya 

organisasi memberi pengaruh terhadap loyalitas karyawan di Grand Rocky Hotel Kota Bukittinggi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Data budaya organisasi diperoleh dengan menggunakan kuisioner dengan 12 butir pernyataan 

selanjutnya disebarkan kepada 52 responden. Hasil yang diperoleh dari penelitian pada variabel 

budaya organisasi di Grand Rocky Hotel Bukittinggi terlihat pada tabel berikut: 

         Tabel 1. Deskripsi data Budaya Organisasi (Variabel X) 

Kategori Kelas Interval Frekuensi % 

Sangat Baik ≥ 48.4-keatas  45 86.5% 

Baik ≥ 40.8 - < 48.4 7 13.5% 

Cukup Baik ≥ 33.2- < 40.8 0 0 

Buruk ≥ 25.6 - < 33.2 0 0 

Sangat Buruk < 25.6-kebawah 0 0 

Jumlah  52 100% 

Berdasarkan hasil penelitian dijelaskan bahwa variabel budaya organisasi secara keseluruhan 

diperoleh kategori tertinggi yaitu pada kategori sangat baik sebesar 86.5%. Berdasarkan perhitungan 

variabel budaya organisasi berada pada klasifikasi skor ≥ 48.4-keatas menunjukan kategori sangat 

baik dengan persentase 86.5%. Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa karyawan Grand Rocky 

Hotel Bukittinggi memiliki penilaian positif terhadap budaya organisasi. 

Selanjutnya data loyalitas karyawan diperoleh dengan menggunakan kuisioner dengan 10 butir 

pernyataan selanjutnya disebarkan kepada 52 responden. Pada variabel loyalitas karyawan di Grand 

Rocky Hotel Bukittinggi didapatkan hasil seperti tabel berikut: 
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Tabel 2. Data Loyalitas Karyawan (Variabel Y) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data secara keseluruhan variabel loyalitas karyawan mendapat 

kategori cukup baik menunjukan 1.9%, kategori baik 50%, dan kategori sangat baik 48%. 

Berdasarkan perhitungan statistik variabel loyalitas karyawan berada pada pengelompokan angka ≥ 

36.65-<43.95 menunjukan kategori baik dengan angka persentase 50%. Hal ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa karyawan Grand Rocky Hotel Bukittinggi memiliki loyalitas kerja yang baik 

namun belum mencapai penilaian tertinggi yaitu sangat baik. 

     Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 3. Uji Regresi Linier Sederhana 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 70.859 1 70.859 7.078 .010b 

Residual 500.584 50 10.012   

Total 571.442 51    

Dari tabel signifikansi tersebut, diperolah F hitung 7.078 dengan signifikansi 0.010< 0,05 maka Ha 

diterima, disimpulkan variabel budaya organisasi dapat menjelaskan variabel loyalitas karyawan 

secara signifikan.  

Tabel 4. Koefisien Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.586 7.001  3.512 .001 

Budaya 

Organisasi 

.358 .135 .352 2.660 .010 

Hasil koefisien regresi diatas, diketahui persamaan regresi linear yang didapat adalah  

Y = a + Bx = 24.586 + 0.358x. 

Berdasarkan tabel hasil koefisien regresi diatas, diperoleh Koefisien regresi sebesar 0.352, dan niai 

t hitung adalah 2.660 dengan taraf sig 0,010 < 0,05, artinya variabel budaya organisasi (X) 

memiliki pengaruh yang positif signifikan terhadap loyalitas karyawan (Y), dengan kata lain 

budaya organisasi berperan dalam meningkatkan loyalitas karyawan di Grand Rocky Hotel Kota 

Bukittinggi. 

Tabel 5. R Square 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .352a .124 .106 3.164 

Kategori Kelas Interval Frekuensi % 

Sangat Baik ≥ 43.9- keatas  25 48.1% 

Baik ≥ 36.65 - < 43.95 26 50% 

Cukup Baik ≥ 29.35 - < 36.65 1 1.9% 

Buruk ≥ 22.05 - < 29.35 0 0 

Sangat Buruk < 22.05 - kebawah 0 0 

Jumlah  52 100% 
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Diperoleh nilai R Square 0,124, artinya kontribusi pengaruh variabel budaya organisasi terhadap 

loyalitas karyawan adalah 12,4% sedangkan 87,6% dipengaruhi oleh faktor lain. 

B. Pembahasan 

1. Budaya Organisasi  

Pada hasil penelitian diatas dapat disimpulka data variabel budaya organisasi secara keseluruhan 

diketahui berada pada klasifikasi skor ≥ 48.4-keatas menunjukan kategori sangat baik dengan 

persentase 86.5%. Hal ini dapat diambil kesimpulan bahwa karyawan Grand Rocky Hotel Kota 

Bukittinggi memiliki penilaian positif terhadap budaya organisasi. [13] Budaya ialah daya sosial 

yang tidak nampak yang memotivasi anggota organisasi untuk terlibat dalam pekerjaan. Tanpa 

disadari, setiap orang dalam organisasi belajar tentang budaya yang berlaku dan budaya organisasi 

itu sendiri mensosialisasikan dan menginternalisasi anggota organisasi.  

Budaya Organisasi pada penelitian ini memiliki 4 indikator. Indikator dukungan berada pada 

kategori sangat baik 92.3%, artinya karyawan Grand rocky Hotel Kota Bukittinggi memiiki 

penilaian positif terhadap dukungan dari atasan. Menurut [14] dukungan organisasi memiliki 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pekerja. Indikator suasana organisasi berada 

pada kategori sangat baik 98.1% dapat disimpulkan 98,1% karyawan menilai suasana diorganisasi 

sangat baik, sesuai dengan pendapat [6] suasana organisasi berpengaruh positif terhadap loyalitas 

karyawan. Indikator keterkaitan berada pada kategori sangat baik 86.5%, dan kategori baik 11.5%. 

Pihak hotel perlu meningkatkan kenyamanan karyawan dalam bekerja sehingga angka rasa 

keterkaitan karyawan dengan hotel meningkat. Sesuai dengan pendapat [15] jika rasa keterkaitan 

karyawan semakin tinggi maka performa kerja karyawan akan lebih baik. Indikator aturan berada 

pada kategori sangat baik 90.4% artinya karyawan Grand Rocky Hotel 90,4% memiliki penilaian 

sangat baik terhadap aturan dan SOP yang ditetapkan. Menurut [16] SOP tidak hanya jadi dasar 

setiap pekerjaan karyawan, tetapi juga pembeda dengan perusahaan lain, menjadikannya 

berkualitas, elegan, unik dan meningkatkan kinerja karyawan dan reputasi perusahaan. 

2. Loyalitas Karyawan  

Pada hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel Loyalitas Karyawan secara keseluruhan berada 

pada klasifikasi skor ≥ 36.65-<43.95 menunjukan kategori baik dengan persentase 50%. Hal ini 

dapat diambil kesimpulan bahwa karyawan Grand Rocky Hotel Bukittinggi memiliki loyalitas 

kerja yang baik namun belum mencapai penilaian tertinggi yaitu sangat baik. [5] Loyalitas kerja 

adalah keadaan fisik, psikologis, dan sosial dari aktivitas yang mendefinisikan seorang individu 

maka akan terlihat dengan penuh pemahaman serta tanggung jawab buat menjajaki ketentuan yang 

sudah diresmikan, untuk melaksanakan serta mengamalkan apa yang ia ikuti.  

Loyalitas keja dalam penelitian ini memiliki 4 indikator Indikator ketaatan dan kepatuhan berada 

pada kategori sangat baik 73.1%, baik 19.2% dan cukup baik 7.7%, Menurut [17] kepatuhan 

memegang peranan penting dalam membentuk  perilaku etis seseorang, namun tanpa kepatuhan, 

sikap benar bisa tercipta, tetapi tidak maksimal. Aplikasi disiplin pengaruhi sikap benar pegawai 

supaya sikap benar bisa bertambah dengan sendirinya. Indikator bertanggung jawab berada pada 

kategori sangat baik 98.1% dan kategori baik 1.9%, hal ini menunjukan karyawan Grand Rocky 

Hotel Bukittinggi memiliki rasa tanggungjawab dalam melaksanakan pekerjan. [18] Karyawan 

yang bertanggung jawab adalah karyawan yang dalm melaksanakan tugas tetap sangat berhati-hati 

namun berani mengembangkan inisiatif berbeda untuk kepentingan perusahaan. 

Indikator pengabdian berada pada kategori sangat baik 73.1% hal ini menunjukan karyawan Grand 

Rocky Hotel Bukittinggi memiliki pemikiran dan tenaga secara ikhlas pada pekerjaannya. Menurut 

[19] meningkatkan pengabdian karyawan dapat dilakukan dengan meningkatkan kepuasan 

karyawan, hal tersebut bisa menjadi dasar untuk industri atau badan untuk melihat  apa yang 

diinginkan karyawan serta lingkungan kerja yang diinginkan. Indikator kejujuran berada pada 

kategori sangat baik 94% dan kategori baik 5.8%, artinya karyawan Grand Rocky Hotel 
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Bukittinggi memiliki sikap jujur dalam bekerja, dan 5,8% karyawan masih ragu bersikap berani 

dan jujur atas perintah ataupun kesalahan, hal ini dapat dikaitkan dengan kurangnya keterampilan 

komunikasi karyawan. Sesuai dengan pendapat [20] bahwa Jika seorang karyawan memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik, ia memiliki tingkat kejujuran yang baik. Karyawan memiliki 

interpersonal skill yang baik karena dapat bekerja dengan baik dalam tim karena kejujurannya 

yang baik. 

3. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Loyalitas Karyawan Grand Rocky Hotel 

Bukittinggi. 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh nilai F hitung 7.078 dengan signifikansi 

0,010 < 0,05 maka Ha diterima, sehingga disimpulkan budaya organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap loyalitas karyawan atau dapat juga dikatakan bahwa budaya organisasi memiliki peran 

dalam peningkatan loyalitas karyawan di Grand Rocky Hotel Kota Bukittinggi. Penelitian ini 

memiliki kesesuaian dengan penelitian sebelumnya yang memperoleh hasil bahwa [21] Budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Dengan kata lain, 

peningkatan budaya organisasi akan berpengaruh dalam meningkatkan loyalitas karyawan. 

Menurut [21] Budaya organisasi diperlukan bagi sebuah perusahaan sebagai konsep kesetaraan 

dalam mempromosikan loyalitas karyawan untuk membantu mencapai tujuan perusahaan. Ketika 

budaya organisasi perusahaan dimiliki oleh semua karyawan di perusahaan, loyalitas karyawan 

menjadi lebih kuat, yang merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan tersebut. 

. 

KESIMPULAN 

Dari analisis datan yang telah dilakukan mengenai peran budaya organisasi dalam mempengaruhi 

loyalitas karyawan di Grand Rocky Hotel Kota Bukittinggi, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil skor rata-rata kategori variabel yang diberikan oleh responden, variabel budaya organisasi 

termasuk pada kategori sangat baik dengan persentase 86,5%. 

2. Hasil skor rata-rata kategori variabel yang diberikan responden, untuk variabel loyalitas karyawan 

termasuk pada kategori baik, dengan persentase 50%. 

3. Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan dengan nilai coeffitient sebesar 

0,352 artinya budaya organisasi berperan dalam meningkatkan loyalitas karyawan 

4. Budaya organisasi memberikan kontribusi pengaruh terhadap loyalitas karyawan, dengan 

kontribusi sebesar 12, 4% dan 87, 6% dipengaruhi oleh aspek lain. 
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